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ABSTRACT

Sultan Syarif Kasim Il International Airport Pekanbaru serve domestic and international
flights, this airport is also a home base for Squadron 16 and Squadron 12 Roesmin Nurjadin
air base. The noise level is affected by flight activity in the airport. The purpose of this
research is to determine the intensity of noise at the airport and the surrounding residential
area, duration of noise exposure, and mapping of noise spread pattern. Noise measurement
method based on KepMenLH No 48 of 1996, and the device used is Sound Level Meter
(SLM). Measurement of sound pressure level (Lp) lasted 1 day. Based on the results of data
processing of the 5 points of measurement, results showed the level of noise in the airport
area is 77.72 t0 91.82 dBA . Noise control can be performed by making of noise barriers and
using noise-absorbing materials in the construction of houses.
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PENDAHULUAN milik TNl AU ini  menimbulkan
permasalahan  kebisingan dan  perlu
ditangani  dengan serius mengingat
pertumbuhan penduduk yang semakin

Peningkatan status Bandara Sultan
Syarif Kasim Il menjadi bandara
internasional  mengakibatkan  aktivitas meningkat.
bandara yang semakin tinggi. Tercatat Aktivitas Bandara Internasional
jumlah pesawat yang datang dan berangkat Sultan Syarif Kasim 1l Pekanbaru
di Bandara Internasional Sultan Syarif berpengaruh terhadap peningkatan

Kasim Il pada tahun 2014 sebanyak 24 —
25 pesawat per harinya dengan jumlah
penumpang rata-rata 3351 orang [Dirjen
Perhubungan Udara, 2015].

Bandara Internasional Sultan Syarif
Kasim juga merupakan home-base bagi
skuadron udara 12 dan skuadron udara 16
yang memiliki tugas untuk mengamankan
dan menjaga kedaulatan wilayah udara
bagian barat Indonesia.

Aktivitas pesawat terbang baik
pesawat komersil maupun pesawat militer

kebisingan, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut tentang kebisingan akibat
aktivitas pesawat terbang. Penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan nilai tingkat
kebisingan dengan metode pengukuran
kebisingan berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
48 Tahun 1996 tentang baku tingkat
kebisingan.
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METODOLOGI
1. Metode Pengumpulan Data

a. Tingkat tekanan suara (Lp)

b. Data meteorologi yang meliputi
kecepatan angin dan arahnya, suhu,
dan kelembaban udara.

c. Jumlah penerbangan saat dilakukan
pengukuran tingkat kebisingan.

d. Peta lokasi penelitian.

2. Pengolahan Data

Dari hasil pengolahan data akan
diperoleh tingkat tekanan suara ekivalen
(Leg), tingkat tekanan suara ekivalen pada
siang hari (Ls), tingkat tekanan suara
ekivalen pada malam hari (Ly), dan
tingkat tekanan suara ekivalen selama
siang dan malam hari (Lsy). Tahap-tahap
pengolahan data adalah:

Perhitungan Leq
Jika data terdistribusi normal

(-10 _ I—go j daB
60

Jika data tidak terdistribusi norm

L., =10 log (%x € n, x10%- j dB

Perhitungan Ls

L

eq = L50+

L; =10log % .—1 «10%%L :+ ______ n ‘—4 %1004k de

Perhitungan Lm

Perhitungan Lsm
Lw = 10 Log - ( 16. 10 *** + 8. 10 *10™ )

T; = selang waktu pengukuran pada
masing-masing L.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perhitungan Leg, Ls, Lm, Lsm

Data tingkat tekanan suara (Lp)
diukur setiap 5 detik selama 10 menit pada
rentang waktu yang telah ditentukan
sehingga data yang dihasilkan untuk satu
titik pengukuran adalah 120 data. Tingkat
tekanan suara di kawasan bandara berada
pada rentang 33,9 — 114,2 dBA, sedangkan
di kawasan pemukiman warga berada pada
rentang 39,2 — 116,3 dBA.

Tabel 1 Data Tingkat Tekanan Suara L1 pada
Landasan Pacu Utara

Menit Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

402 393 395 372 391 476 552 531 454 814
41,4 434 418 389 386 614 520 415 464 763
454 397 421 396 392 737 436 464 498 672
488 422 403 462 472 846 449 443 483 63,0
50,1 398 393 409 482 892 551 525 503 602
46,9 424 40,1 389 498 945 643 567 645 501
446 432 413 456 453 991 413 550 71,8 481
40,7 403 419 469 452 856 462 49,7 732 495
50,3 42,7 409 378 59,1 832 428 457 779 512
499 381 388 387 488 812 548 471 804 506
42,4 409 40,1 442 476 631 532 498 869 486

457 405 445 402 432 504 616 47,8 942 445
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Data terdistribusi tidak normal,

a.

a.

b.

C.

Hitung Range (r)
r =max—min
=99,1-37,2
Hitung Jumlah Kelas (k)
k =1+33logn
=1+3,3log 120
=7,86
Hitung Interval Kelas (i)
r_ 619

k 7,86

= 7,87

Buat Tabel Distribusi Frekuensi

Interval Kelas  Nilai Tengah  Frekuensi

37,2
45,2
53,1
61,1
69,1
77,1
85,0
93,0

- 451 41,1 49,0
- 530 49,1 39,0
- 610 57,1 9,0
- 690 65,1 7,0
- 770 73,0 4,0
- 849 81,0 6,0
- 929 89,0 3,0
- 100,9 97,0 3,0

= 10 Log2[(2x10°2%%%9)]

= 69,59 dBA

Lsw = 10 Log - ( 16. 10 **** + 8. 10 **™) )

= 84,66 dBA

1 (83,12 07 % AT S0
10log [(16 x 10%1 38:14)4(7 x 1001 2825%750)

Dengan menggunakan rumus Lsw
maka didapatkan nilai Lgy titik satu
selama satu hari sebesar 84,66 dBA. Hal
yang sama juga dilakukan pada titik dan
jam pengukuran data lainnya sehingga
didapatkan nilai Lsy selama siang dan
malam hari. Berikut hasil perhitungan Ls

L, dan Lspm ,

Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Ls Ly, Lgm

d. Hitung Leq’ LS, LM'dan LSM

Qo

L;=101log % .'lxloo,lel :+ ______ " ‘—4 %1000k :dB

L., =10 log [%x © n, <100 " j dB

10 log 1/120 [(49,0 x 10“*
.41,1)) + (39,0 X 10(0,1 .49,1)) +
(9,0 x 1001 5Dy + (7.0 x
100 Dy + 4,0 x 100
.73,0)) + (6,0 X 10(0,1 .81,0))+ (3
Xlo(o,l .89,0))+ (3 X 10(0,1 .97,0))]
81,79 dBA

10 log 1/16[(3X10(0,1x81,79)) 4
(5 XlO(O'1 -80,24)) N

(3X10(0,l.79,l7)) + (5 Xlo((),l
.89,00) )]

Titik Pengukuran Ls(dBA) Lm(dBA) Lsu(dBA)
Landasan Pacu Utara 85,12 69,59 84,66
Landasan Pacu Selatan 89,02 77,54 88,63
Apron Timur 77,66 73,14 71,72
Apron Selatan 87,63 72,18 87,17
Area Parkir Kendaraan 92,33 65,29 91,82
Perumahan Utara 90,09 63,83 88,34
Perumahan Timur 84,19 51,18 82,43
Perumahan Selatan 94,96 51,71 93,20
Perumahan Barat 84,31 52,56 82,55

2. Upaya Pengendalian

Berdasarkan hirarki pengendalian
kebisingan, terdapat beberapa
tindakan untuk mengendalikan kebisingan
antara lain adalah [NIOSH,2014]:

1. Elimination, yaitu menghilangkan

sumber kebisingan

langkah

2. Subtitution, yaitu = mengganti
alat/mesin  dengan yang lebih
rendah bising
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3. Engineering controls, yaitu
mengisolasi sumber atau penerima
bising

4. Administrative  controls, yaitu
dengan mengatur durasi paparan
kebisingan

5. Personal protective equipment,
yaitu dengan memakai alat
pelindung diri dari kebisingan

Untuk area bandara dapat dilakukan

dengan administrative  controls dan

personal protective equipment. Berikut
langkah-langkah yang dapat dilakukan:

1. Administrative Control
Pengendalian administratif lainnya
dilakukan dengan cara mengatur
jadwal kerja, rotasi pekerja, dan
membuat peraturan dari setiap langkah
operasional maintenance yang
mengikuti Standar Operation
Procedure (SOP) sesuai dengan aspek
keselamatan dan kesehatan kerja.

2. Personal Protective Equipment
Pemakaian alat pelindung telinga
merupakan pilihan terkahir yang harus
dilakukan. Alat pelindung telinga
yang dipakai harus mampu
mengurangi kebisingan hingga
mencapai level TWA atau kurang dari
itu, yaitu 85 dB. Ada 3 jenis alat
pelindung pendengaran, yaitu :

a. Sumbat telinga (earplug), dapat
mengurangi kebisingan 8 — 30 dB.
Biasanya  digunakan untuk
proteksi sampai dengan 100 dB.
Beberapa tipe dari sumbat telinga
antara lain: formable type, costum
molded type, premoled type.

b. Tutup telinga (earmuff), dapat
menurunkan kebisingan 25 — 40
dB. Digunakan untuk proteksi
sampai dengan 110 dB.

c. Helm  (helmet),  mengurangi
kebisingan 40 — 50 dB.

Pengendalian kebisingan di area
perumahan  disekitar bandara dapat
dilakukan dengan menghalangi jalan
rambatan suara bising tersebut. Salah
satunya adalah dengan memperhatikan
konstruksi rumah dan pembuatan noise
barrier alami yang terbuat dari tanaman.

KESIMPULAN

Tingkat kebisingan tertinggi di
kawasan Bandara Internasional Sultan
Syarif Kasim Il berada di landasan pacu
selatan  yaitu 88,63 dBA. Sedangkan
tingkat kebisingan terendah berada pada
titik apron timur yaitu 77,72 dBA..Tingkat
kebisingan tertinggi di pemukiman sekitar
bandara berada di Perumahan selatan yaitu
93,2 dBA. Sedangkan di perumahan utara
88,34 dBA, perumahan timur 82,43 dBA,
dan perumahan barat 82,55 dBA.
Tingginya tingkat kebisingan di area
perumahan ini disebabkan oleh aktivitas
penerbangan yang terjadi baik pada saat
take off maupun landing. Tingkat
kebisingan di perumahan sekitar Bandara
Internasional Sultan Syarif Kasim |l
Pekanbaru  keseluruhannya  melebihi
tingkat kebisingan yang diperbolehkan
yaitu 55 dBA.
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